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Pendidikan Biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan sebagai 
salah satu mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat mencapai tujuan 
pendidikan nasional yang ada. Upaya Program Studi Pendidikan Biologi dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional Kurikulum 2013 adalah dengan 
memberikan bekal materi praktikum kepada mahasiswa. Penelitian bertujuan 
untuk memperoleh informasi bagaimana kesiapan materi praktikum mahasiswa 
Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam Implementasi Kurikulum 2013. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode dokumentasi dan metode wawancara. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan teknik 
analisis data triangulasi, yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis 
dan menjabarkan ke dalam unit-unit dari data yang diperoleh hasil wawancara 
dosen pengampu, data jenis dan materi praktikum di Laboratorium Biologi FKIP 
UMS 2014/2015 yang kemudian dipadukan dengan materi praktikum IPA SMP 
Kelas VIII. Hasil identifikasi yang diolah menggunakan analisis triangulasi 
diketahui bahwa 25 materi (17,24%) materi praktikum biologi UMS masuk 
kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum IPA SMP Kelas VIII Kurikulum 
2013; 77 materi (53,10%) materi praktikum biologi UMS masuk kategori ada 
untuk pengayaan; dan 43 materi (29,66%) materi praktikum SMP Kelas VIII 
masuk kategori belum ada, artinya materi praktikum tersebut belum 
dipraktikumkan di Laboratorium Biologi UMS, hal ini karena materi IPA SMP 
Kelas VIII juga mengkaji bidang lain selain biologi, yaitu fisika dan kimia, 
sedangkan Program Pendidikan Biologi UMS lebih memfokuskan pada bidang 
kajian biologi dan pengayaannya. 
 




Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai pengetahuan yang 
diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan 
untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat 





yang membahas tentang makhluk hidup, alam, pengaruh alam terhadap 
makhluk hidup dan lingkungan serta diajarkan untuk menambah informasi, 
mengembangkan cara berpikir, penerapan prinsip, dan membentuk sikap, 
serta mengembangkan kemampuan mengingat, mereorganisasi, meneliti, dan 
melakukan percobaan (Sapriati dalam Hasruddin dan Salwa Rezeqi, 2012).  
Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains dan 
sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang diharapkan dapat mencapai 
tujuan pendidikan nasional yang ada (Apriyani, 2008). Terkait dengan tujuan 
dari biologi tersebut, pembelajaran Pendidikan Biologi di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, salah satu 
program yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan untuk 
mahasiswa yaitu adanya praktikum untuk mahasiswa Pendidikan Biologi 
UMS.  
Tujuan diadakannya praktikum ini adalah untuk mengembangkan 
keterampilan memecahkan masalah dan berpikir kreatif, meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, menganalisis data dan mengkomunikasikan hasil, 
serta melatih kemampuan mahasiswa untuk bekerja sama, menumbuhkan 
sikap positif dan minat, serta meningkatkan pemahaman dan kepedulian 
terhadap lingkungan sekitar, sehingga berguna sebagai bekal untuk mengajar 
IPA di SMP. Dengan demikian mahasiswa diharapkan dapat menjadi calon 
guru yang berwawasan tinggi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2014) mengenai 
Identifikasi Materi Praktikum Mahasiswa Pendidikan Biologi UMS 
2013/2014 terhadap Kesiapan Implementasi Kurikulum 2013 SMP Kelas VII 
tersebut menyatakan bahwa perolehan prosentase tertinggi diperlihatkan 
materi praktikum biologi UMS digunakan untuk pengayaan alumni karena 
orientasi materi praktikumnya lebih mengarah pada materi praktikum SMA, 
sehingga disajikan secara lengkap dan mendalam, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pembekalan praktikum biologi UMS sudah membekali 
mahasiswa dalam kesiapan implementasi Kurikulum 2013. 





mengenai bagaimana materi praktikum mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP 
UMS terhadap Implementasi Kurikulum 2013, serta guna mengetahui apakah 
mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS telah dibekali materi praktikum 
yang sesuai Kurikulum 2013. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi kepada dosen tentang materi praktikum yang sesuai 
dengan Kurikulum 2013, serta memberikan saran dan usulan terbaik kepada 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS untuk menambah jenis 
praktikum yang sesuai Kurikulum 2013, sehingga dapat meningkatkan 
kualitas Pendidikan Biologi FKIP UMS.  
 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2014 sampai Maret 
2015 di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Jl. Ahmad Yani, Tromol Pos I, 
Pabelan, Kartasura, Surakarta 57102. Adapun subyek penelitian ini yaitu 
Praktikum Biologi di Laboratorium Biologi FKIP UMS, sedangkan obyek 
penelitian ini yaitu materi praktikum mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP 
UMS. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan studi yang melibatkan keseluruhan situasi atau objek 
penelitian, dari pada mengidentifikasi variabel yang spesifik (Putra, 2012). 
Metode penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan 
mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di 
masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, 
karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut (Sanjaya, 2013). Umumnya 
penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan teori baru, memperkuat teori 
yang sudah ada, mengadakan penelitian terhadap produk atau proses, dan 
merumuskan kebijakan (Sutama, 2012). 
Data penelitian ini berupa data jenis-jenis praktikum dan materi 
praktikum di UMS yang sudah diidentifikasi dengan materi praktikum IPA 





pengampu praktikum di UMS. Dalam proses identifikasi ini dibuat beberapa 
kategori dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam mencocokkan 
per-materi yang akan dikelompokkan sesuai dengan kriteria yang diinginkan, 
serta mempermudah bagi pembaca untuk membaca data tersebut. 
Kategori-kategori tersebut yaitu: Kategori ada dan sesuai, kategori ada untuk 
pengayaan dan kategori belum ada. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi 
dan wawancara. Data dokumentasi berupa jenis dan materi praktikum 
mahasiswa di Laboratorium Biologi FKIP UMS yang dilihat dari buku 
penuntun praktikum mahasiswa, serta materi praktikum IPA yang 
dipraktikumkan di SMP Kelas VIII yang dilihat dari buku pengangan siswa 
SMP Kelas VIII, sedangkan data wawancara dilakukan dengan cara bertemu 
langsung dengan narasumber yaitu masing-masing dosen pengampu mata 
kuliah praktikum dari semester I-VI untuk menggali informasi dan 
mendapatkan data berupa jawaban pertanyaan wawancara tentang materi 
praktikum mahasiswa Pendidikan Biologi UMS yang diidentifikasi dengan 
materi praktikum IPA SMP kelas VIII apakah sudah membekali mahasiswa 
dalam kurikulum 2013. Hasil wawancara dapat disajikan dalam bentuk 
catatan atau draft wawancara yang sistematis maupun dalam bentuk rekaman. 
Teknik analisis data penelitian ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi data yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,2013).   
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berupa data rekapitulasi materi praktikum 
mahasiswa Pendidikan Biologi UMS yang diidentifikasi terhadap materi 






Berdasarkan tabel 1, diperlihatkan bahwa jumlah keseluruhan materi 
yang diidentifikasi adalah 146 materi, dari jumlah tersebut terdapat 24 materi 
(16,44%) masuk dalam kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum IPA 
SMP kelas VIII Kurikulum 2013; sebanyak 78 materi (53,42%) masuk dalam 
kategori ada untuk pengayaan, yang artinya praktikum tersebut sudah 
dilaksanakan di UMS dan digunakan untuk pengayaan alumni sebagai bekal 
mengajar di SMP maupun SMA; dan 44 materi (30,14%) praktikum SMP 
kelas VIII dikategorikan belum ada, artinya materi praktikum di SMP kelas 
VIII belum dipraktikumkan di UMS, hal ini dikarenakan materi IPA SMP 
kelas VIII dalam kurikulum 2013 ini juga mengkaji bidang lain selain biologi 
yaitu seperti fisika dan kimia, sedangkan Program Pendidikan Biologi UMS 
lebih memfokuskan pada bidang kajian biologi dan pengayaannya. 
Berdasarkan penelitian tersebut jika dibandingkan dengan penelitian 
Dewi (2014), mengenai Identifikasi Materi Praktikum Mahasiswa Pendidikan 
Biologi UMS 2013/2014 terhadap Kesiapan Implementasi Kurikulum 2013 
SMP Kelas VII diperoleh kesimpulan bahwa 7 item atau sebanyak 5,3% 
materi praktikum biologi di UMS masuk kategori ada dan sesuai dengan 
materi praktikum IPA SMP Kelas VII; 79 item atau sebanyak 59,8% materi 
praktikum biologi di UMS ada untuk pengayaan alumni; dan 46 atau 
sebanyak 34,8% materi dikategorikan belum ada, artinya materi praktikum 
IPA SMP kelas VII yang mengkaji bidang lain seperti fisika dan kimia belum 
dipraktikumkan di UMS, hal ini dikarenakan praktikum biologi di UMS lebih 




Tabel 1.1 Data Hasil Identifikasi Kesesuaian Materi Praktikum Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dengan Buku SMP IPA Kelas VIII 
Kurikulum 2013 
NO Mata Praktikum di UMS Semester 














Kategori ∑ (Jumlah) Kategori Kategori 
AS AP BA BA 
Angka (%) Angka (%) Angka (%) Angka (%) Angka (%) 
1 Anatomi Tumbuhan I 3 2,07 4 2,76 7 4,83 Bab I 5 3,45 2 1,38 
2 Histologi I 1 0,69 4 2,76 5 3,45 Bab II 6 4,14 2 1,38 
3 Biokimia II 5 3,45 2 1,38 7 4,83 Bab III 0 0 0 0
4 Anatomi Hewan III 0 0 5 3,45 5 3,45 Bab IV 5 3,45 0 0
5 Sistematika Hewan Invertebrata III 0 0 6 4,14 6 4,14 Bab V 3 2,07 3 2,07 
6 Ekologi Tumbuhan III 0 0 6 4,14 6 4,14 Bab VI 3 2,07 0 0 
7 Fisiologi Hewan IV 0 0 5 3,45 5 3,45 Bab VII 4 2,76 1 0,69 
8 Fisiologi Tumbuhan IV 3 2,07 6 4,14 9 6,21 Bab VIII 0 0 0 0 
9 Ekologi Hewan IV 0 0 5 3,45 5 3,45 Bab IX 9 6,21 0 0 
10 Mikrobiologi V 0 0 5 3,45 5 3,45 Bab X 5 3,45 0 0 
11 Sistematika Hewan Vertebrata V 0 0 5 3,45 5 3,45 Bab XI 3 2,07 0 0 
12 Sistematika Tumbuhan Cryptogamae V 0 0 5 3,45 5 3,45           
13 Sistematika Tumbuhan Phanerogamae VI 0 0 6 4,14 6 4,14           
14 Anatomi Fisiologi Manusia VI 13 8,97 7 4,83 20 13,79           
15 Genetika VI 0 0 6 4,14 6 4,14           
  Jumlah   25 17,24 77 53,10 102 70,34   43 29,66 8 5,52 
keterangan: 
AP        = Ada untuk Pengayaan 
AS        = Ada dan Sesuai 





Daftar Materi Praktikum Biologi SMP Kelas VIII yang Belum Ada di 
Laboratorium Biologi FKIP UMS 
 
Materi Praktikum Kelas VIII Keterangan Materi 
Pengaruh rangsang terhadap gerak menutup  dan membukanya 
daun putri malu 
Biologi 
Mengidentifikasi jenis gerakan yang dilakukan terhadap tanaman Biologi 
Mengidentifikasi sendi-sendi yang bekerja pada aktifitas sehari-hari Biologi 
Mengamagti diameter otot lengan manusia Biologi 
Mengidentifikasi bahan makanan pada produk kemasan makanan 
ringan 
Biologi 
Pengamatan model penyerapan di usus halus Biologi  
Pengamatan pencernaan mekanis (mengidentifikasi peristiwa fisika 
pada sistem pencernaan) 
Biologi  
Mengidentifikasi pernapasan dada dan pernapasan perut Biologi 
 
Berdasarkan data tabel 1, materi praktikum Anatomi Tumbuhan yang 
diberikan kepada mahasiswa pada semester I, diperlihatkan bahwa terdapat 3 
materi (2,07%) masuk dalam kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum 
di SMP kelas VIII Kurikulum 2013. Materi praktikum yang masuk dalam 
kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum SMP IPA kelas VIII adalah 
anatomi akar, anatomi batang, dan anatomi daun, dimana materi praktikum di 
SMP kelas VIII juga melakukan praktikum tersebut, serta terdapat 4 materi 
(2,76%) masuk kategori ada untuk pengayaan bagi alumni Pendidikan Biologi 
FKIP UMS. Hasil tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada dosen 
pengampu praktikum anatomi tumbuhan yang memberikan penjelasan bahwa 
beberapa materi praktikum yang diberikan sudah sesuai dengan materi 
praktikum di SMP yang sesuai dengan Kurikulum 2013 tetapi bukan hanya 
untuk membekali mahasiswa dalam mengajar di SMP saja, juga dapat 
digunakan ketika mahasiswa dalam mengajar di SMA karena dari hasil 
wawancara materi praktikum di UMS disesuaikan dan lebih mendalam dengan 
materi-materi di sekolah baik SMP maupun SMA. 
Data tabel 1, materi praktikum histologi yang  diberikan kepada 
mahasiswa pendidikan biologi pada semseter I, diperlihatkan bahwa terdapat 1 
materi (0,69%) masuk dalam kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum 




kategori ada untuk pengayaan bagi alumni Pendidikan Biologi FKIP UMS. 
Materi praktikum yang masuk dalam kategori ada dan sesuai dengan materi 
praktikum SMP IPA kelas VIII adalah jaringan otot, saraf dan germinal yaitu 
mengamati preparat otot jantung, otot rangka, dan otot polos di bawah 
mikroskop, dimana materi praktikum di SMP kelas VIII juga melakukan 
praktikum tersebut.  Hasil tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
dosen pengampu praktikum histologi yang menyatakan bahwa praktikum ini 
lebih mengarah pada ketrampilan penggunaan mikroskop dan materi praktikum 
disesuaikan dengan materi yang ada di sekolah baik SMP maupun SMA. Jenis 
saran praktikum tambahan untuk praktikum seharusnya ada tetapi sudah 
ditolong dan dilengkapi dengan mata kuliah pilihan, tetapi akan lebih baik 
untuk dimasukkan di praktikum, seperti ke arah budidaya tanaman/ 
mikroindustri. 
Data tabel 1, materi praktikum Biokimia yang  diberikan kepada 
mahasiswa pendidikan biologi pada semester II, diperlihatkan bahwa terdapat 5 
materi (3,45%) masuk dalam kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum 
SMP kelas VIII. Materi praktikum yang masuk dalam kategori ada dan sesuai 
dengan materi praktikum SMP IPA kelas VIII adalah karbohidrat, protein, lipid 
dan uji vitamin, dimana di materi SMP kelas VIII Kurikulum 2013 juga 
melakukan praktikum tersebut, sedangkan diperlihatkan bahwa 2 materi (1,38%) 
masuk dalam kategori ada untuk pengayaan yaitu pada materi praktikum uji 
kandungan air susu dan pengujian aktifitas nitrat reduktase. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan dosen pengampu yang menyatakan 
bahwa materi praktikum yang ada disekolah tidak harus diberikan pada jenjang 
perguruan tinggi, hanya setiap materi bisa disisipkan dan revisinya tidak harus 
penghilangan praktikum tetapi bisa untuk ditambahkan dengan tujuan agar 
sesuai dengan materi di sekolah terutama SMP/SMA. Jenis praktikum yang 
disarankan yaitu Biologi Lingkungan, serta menyarankan untuk di tahun depan 
pada praktikum biokimia untuk ditambahkan uji makanan yang dijadikan 
praktikum sendiri di biokimia. 




kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester III, diperlihatkan bahwa 5 
materi (3,45%) masuk dalam kategori ada untuk pengayaan, karena tidak 
semua materi praktikum di SMP kelas VIII dipraktikumkan di UMS, sebab 
materi praktikum di anatomi hewan ini juga mengacu di tingkat jenjang lain 
yaitu SMP kelas IX dan jenjang tingkat SMA serta lebih ke pengayaannya. 
Jenis praktikum yang disarankan lebih ke inovasi materi, jadi harus melihat 
perkembangan ilmu saat ini yang bisa di praktekkan di UMS. Secara umum 
menyarankan untuk menambah  morfologi tumbuhan karena itu adalah dasar 
untuk bisa mempelajari praktikum sistematika tumbuhan. 
Data tabel 1, materi praktikum Sistematika Hewan Invertebrata 
yang  diberikan kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester III, 
diperlihatkan bahwa 6 materi (4,14%) masuk dalam kategori ada untuk 
pengayaan yang artinya disamping semua komponen materi yang diajarkan di 
SMP dan SMA juga mengajarkan untuk pengayaannya juga/sebagai 
pengayaan bagi alumni. 
Data tabel 1, materi praktikum Ekologi Tumbuhan  yang  diberikan 
kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester III, diperlihatkan bahwa 6 
materi (4,14%) masuk dalam kategori ada untuk pengayaan, karena materi 
praktikum ekologi tumbuhan lebih mendetail dari materi di SMP maupun SMA 
serta untuk pengayaan alumni. Jenis praktikum yang disarankan yaitu Biologi 
Lingkungan karena apabila dimasukkan di ekologi hewan nantinya di ekologi 
hewan akan kurang bisa lebih maksimal jadi dijadikan sendiri. 
Data tabel 1, materi praktikum Fisiologi Hewan yang  diberikan 
kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester IV, diperlihatkan bahwa 5 
materi (3,45%) masuk dalam kategori ada untuk pengayaan. Hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan dosen pengampu praktikum yang menyatakan 
bahwa materi di fisiologi hewan ini lebih mendetail dari pada materi tingkat 
jenjang sekolah baik SMP maupun SMA. Jenis usulan praktikum yang 
disarankan yaitu untuk fisiologi hewan sendiri untuk respirasi bisa diberikan 
respirasi pada hewan dan untuk sistem reproduksi lebih ditambah lagi, jadi 




Data tabel 1, materi praktikum Fisiologi Tumbuhan yang  diberikan 
kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester IV, diperlihatkan bahwa 
terdapat 3 materi (2,07%) masuk dalam kategori ada dan sesuai. Materi 
praktikum yang masuk dalam kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum 
SMP IPA kelas VIII adalah proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat 
dan gerak fototropisme (tanggapan tanaman terhadap cahaya), serta 
penyelidikan transportasi tanaman dimana pada materi praktikum SMP kelas 
VIII juga melakukan praktikum tersebut, serta terdapat 6 materi (4,14%) masuk 
kedalam kategori ada untuk pengayaan. Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan dosen pengampu praktikum yang menyatakan materi di 
fisiologi tumbuhan disesuaikan dengan materi SMP maupun SMA, sedangkan 
materi SMP kelas VIII sendiri yang dipelajari di praktikum fisiologi tumbuhan 
adalah gerak tumbuhan dan pengangkutan air, tetapi untuk materi difusi 
osmosis, perkecambahan itu ada di materi SMA. 
Data tabel 1, materi praktikum Ekologi Hewan yang  diberikan 
kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester IV, diperlihatkan bahwa 5 
materi (3,45%) masuk dalam kategori ada untuk pengayaan. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan dosen pengampu bahwa materi 
praktikum di ekologi hewan diberikan pada jenjang perguruan tinggi dan SMA. 
Jenis praktikum yang disarankan yaitu Biologi Lingkungan karena apabila 
dimasukkan di ekologi hewan nantinya di ekologi hewan akan kurang bisa 
lebih maksimal jadi dijadikan sendiri. 
Data tabel 1, materi praktikum Mikrobiologi yang  diberikan kepada 
mahasiswa pendidikan biologi pada semester V, diperlihatkan bahwa 5 materi 
(3,45%) masuk dalam kategori ada untuk pengayaan yang artinya ada untuk 
pengayaan alumni, karena yang mendasari untuk menyusun materi praktikum 
tersebut melihat bukan dari kurikulum SMP saja melainkan kurikulum di SMA 
dan materi praktikum ini lebih mendalam, serta membekali mahasiswa untuk 
mengajar bagi sekolah SMP maupun SMA. Jenis praktikum tambahan yang 
disarankan yaitu perlu adanya morfologi tumbuhan, karena itu adalah sebagai 




Data tabel 1, materi praktikum Sistematika Hewan Vertebrata yang  
diberikan kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester V, diperlihatkan 
bahwa 5 materi (3,45%) masuk dalam kategori ada untuk pengayaan. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara dengan dosen pengampu praktikum yang 
menyatakan bahwa materi di fisiologi hewan ini lebih mendetail dari pada 
materi tingkat jenjang sekolah baik SMP maupun SMA. Dari hasil wawancara 
dengan dosen pengampu disarankan untuk memperbarui buku kunci 
determinasi, karena pada Classis Reptilia di dalam buku tersebut belum sampai 
ke nama spesiesnya. 
Data tabel 1, materi praktikum Sistematika Tumbuhan Cryptogamae 
yang  diberikan kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester V, 
diperlihatkan bahwa 5 materi (3,45%) masuk dalam kategori ada untuk 
pengayaan. Jenis praktikum tambahan yang disarankan untuk Laboratorium 
Biologi di UMS yaitu tentang morfologi tumbuhan karena itu sangat penting 
untuk dipelajari dan sebagai salah satu dasar untuk mengambil sistematika 
tumbuhan cryptogamae maupun phanerogamae. 
Data tabel 1, materi praktikum Sistematika Tumbuhan Phanerogamae 
yang  diberikan kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester VI, 
diperlihatkan bahwa 6 materi (4,14%) masuk dalam kategori ada untuk 
pengayaan alumni. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dosen pengampu 
praktikum yang menyatakan bahwa materi di sistematika tumbuhan 
phanerogamae ini materinya lebih mendetail daripada di jenjang sekolah baik 
SMP maupun SMA. Jenis tambahan saran untuk praktikum yaitu Budidaya 
Tanaman karena itu lebih kreatif untuk mengikuti perkembangan. 
Data tabel 1, materi praktikum Anatomi Fisiologi Manusia yang  
diberikan kepada mahasiswa pendidikan biologi pada semester VI, 
diperlihatkan bahwa terdapat 13 materi (8,97%) masuk dalam kategori ada dan 
sesuai dengan materi praktikum SMP kelas VIII. Materi praktikum yang masuk 
dalam kategori ada dan sesuai dengan materi praktikum SMP IPA kelas VIII 
yaitu: 1) mengamati sistem rangka pada tubuh manusia dengan menggunakan 




pengamatan struktur telinga atau anatomi telinga. 4) pengamatan diameter iris 
dan pupil. 5) pengamatan uji urin yang mengandung gula, protein, warna urin 
dan kejernihan urin, serta diperlihatkan 7 materi (4,83%) masuk dalam kategori 
ada untuk pengayaan yang artinya praktikum ini ada untuk pengayaan alumni. 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan dosen pengampu praktikum 
bahwa materi yang ada di anatomi fisiologi manusia tidak hanya mengacu pada 
materi SMP kelas VIII akan tetapi mencakup materi di SMP kelas IX maupun 
jenjang sekolah SMA, karena mahasiswa di UMS nantinya akan mengajar di 
SMP maupun SMA. Secara umum menyarankan untuk menambah  morfologi 
tumbuhan karena itu adalah dasar untuk mempelajari praktikum sistematika 
tumbuhan. 
Data tabel 1, materi praktikum Genetika yang  diberikan kepada 
mahasiswa pendidikan biologi pada semester VI, diperlihatkan bahwa 6 materi 
(4,14%) masuk dalam kategori ada untuk pengayaan yang artinya pengayaan 
bagi alumni. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang menyatakan dasar 
untuk menyusun materi bukan hanya melihat di jenjang sekolah baik SMP 
maupun SMA, tetapi materi tersebut didasarkan karena melihat ke 
perkembangan ilmu seperti ekstraksi DNA, Karyotipe kromosom, karena dari 
perkembangan ilmu tersebut sangatlah penting untuk dilakukan praktikum. Jadi 
materi praktikum genetika ini lebih ditekankan untuk dipelajari pada jenjang 
perguruan tinggi. Jenis praktikum yang disarankan lebih ke variasi materi 
misalnya pada materi praktikum genetika sendiri yaitu pada ekstraksi DNA. 
Pada materi ekstraksi DNA ini bisa di kembangkan variasinya mungkin bisa 
memakai ekstraksi DNA dari hewan, serta menyarankan untuk penggunaan alat 
mikroskop stereo untuk lebih banyak digunakan karena seiring berkembangnya 










Materi praktikum mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dari 
semester I sampai semester VI ada 25 materi (17,24%) yang termasuk dalam 
kategori ada dan sesuai dengan Kurikulum 2013, dan materi praktikum 
mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dari semester I sampai semester VI 
yang termasuk pengayaan ada 77 materi (53,10%).  
E. SARAN 
Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UMS untuk hasil penelitian 
ini dapat digunakan untuk menjadi pertimbangan melengkapi praktikum di 
Laboratotium Biologi di UMS, dan peneliti selanjutnya disarankan untuk 
melakukan penelitian tentang identifikasi materi praktikum biologi di UMS 
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